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Pengembangan model pembelajaran interaktif dalam mata pelajaran IPA 
dapat dilakukan guru dengan syarat harus memperhatikan sembilan hal yakni : 
motivasi, pemusatan perhatian, latar belakang siswa, belajar sambil bermain, 
belajar sambil bekerja, belajar menemukan dan memecahkan permasalahan serta 
hubungan sosial. Dalam proses kegiatan belajar mengajar yang interaktif, guru 
berperan sebagai pengajar, motivator, fasilitator, mediator, evaluator, pembimbing 
dan pembaru. Dengan demikian kedudukan siswa dalam kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas melalui peran aktif, dimana aktifitas nya dapat diukur dari kegiatan 
memperhatikan, mencatat, bertanya menjawab, mengemukakan pendapat.  
Dalam penelitian ini dirumuskan masalah yang terkait dengan judul di 
atas yakni : 1. Bagaimana peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA 
melalui model pembelajaran interaktif ? 2. Bagaimana peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA melalui model pembelajaran interaktif ? 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk : 1. Untuk mengetahui 
peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA melalui model 
pembelajaran interaktif, 2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA melalui model pembelajaran interaktif. 
Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan metode deskriptif sebagai 
upaya penyusunan bahan penelitian. Metode “historis documenter” dan “library 
research” dipakai untuk teknik pengumpulan data yang terkait dengan penelitian. 
Adapun analisis kesimpulan menggunakan metode deduktif dan induktif.   
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 1. Keaktifan belajar siswa 
mengalami peningkatan melalui penerapan metode pembelajaran interaktif, 2. 
Ketuntasan belajar mengalami peningkatan melalui penerapan metode 
pembelajaran interaktif, pada siklus I yang memenuhi kriteria ketuntasan hanya 
45,5%, mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 84,4% dan pada siklus III 
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A. Latar Belakang Masalah  
Kualitas pendidikan, sebagai salah satu pilar pengembangan sumber 
daya manusia yang bermakna, sangat penting bagi pembangunan nasional. 
Bahkan dapat dikatakan masa depan bangsa bergantung pada keberadaan 
pendidikan yang berkualitas yang berlangsung di masa kini. Pendidikan yang 
berkualitas hanya akan muncul dari sekolah yang berkualitas. Oleh sebab itu, 
upaya peningkatan kualitas sekolah merupakan titik sentral upaya 
menciptakan pendidikan yang berkualitas demi terciptanya tenaga kerja yang 
berkualitas pula. Dengan kata lain upaya peningkatan kualitas sekolah adalah 
merupakan tindakan yang tidak pernah terhenti, kapanpun, dimanapun dan 
dalam kondisi apapun. 
Dalam upaya peningkatan kualitas sekolah, tenaga kependidikan 
yang meliputi, tenaga pendidik, pengelola satuan pendidikan, penilik, 
pengawas, peneliti, teknis sumber belajar, sangat diharapkan berperan 
sebagaimana mestinya dan sebagai tenaga kependidikan yang berkualitas. 
Tenaga pendidik/guru yang berkualitas adalah tenaga pendidik/guru yang 
sanggup, dan terampil dalam melaksanakan tugasnya. 
Tugas utama guru adalah bertanggung jawab membantu anak didik 
dalam hal belajar. Dalam proses belajar mengajar, gurulah yang 
menyampaikan pelajaran, memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam 
kelas, membuat evaluasi belajar siswa, baik sebelum, sedang maupun sesudah 
pelajaran berlangsung (Combs, 1984:11-13). Untuk memainkan peranan dan 
melaksanakan tugas-tugas itu, seorang guru diharapkan memiliki kemampuan 
professional yang tinggi. Dalam hubungan ini maka untuk mengenal siswa-
siswanya dengan baik, guru perlu memiliki kemampuan untuk melakukan 
diagnosis serta mengenal dengan baik cara-cara yang paling efektif untuk 




Proses pembelajaran yang dilakukan guru memang dibedakan keluasan 
cakupannya, tetapi dalam konteks kegiatan belajar mengajar mempunyai tugas 
yang sama. Maka tugas mengajar bukan hanya sekedar menuangkan bahan 
pelajaran, tetapi teaching is primarily and always the stimulation of learner 
(Wetherington, 1986:131-136), dan mengajar tidak hanya dapat dinilai dengan 
hasil penguasaan mata pelajaran, tetapi yang terpenting adalah perkembangan 
pribadi anak, sekalipun mempelajari pelajaran yang baik, akan memberikan 
pengalaman membangkitkan bermacam-macam sifat, sikap dan kesanggupan 
yang konstruktif. 
Dengan tercapainya tujuan dan kualitas pembelajaran, maka dikatakan 
bahwa guru telah berhasil dalam mengajar. Keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar tentu saja diketahui setelah diadakan evalusi dengan berbagai factor 
yang sesuai dengan rumusan beberapa tujuan pembelajaran. Sejauh mana 
tingkat keberhasilan belajar mengajar, dapat dilihat dari daya serap anak didik 
dan persentase keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 
khusus. Jika hanya tujuh puluh lima persen atau lebih dari jumlah anak didik 
yang mengikuti proses belajar mengajar mencapai taraf keberhasilan kurang 
(di bawah taraf minimal), maka proses belajar mengajar berikutnya hendaknya 
ditinjau kembali. 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang 
dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif 
dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran dapat 
melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai pembelajar dan guru sebagai 
fasilitator. Yang terpenting dalam kegiatan pembelajaran adalah terjadinya 
proses belajar (learning in process). Sebab sesuatu dikatakan hasil belajar 
kalau memenuhi beberapa ciri berikut : (1) belajar sifatnya disadari, dalam hal 
ini siswa merasa bahwa dirinya sedang belajar, timbul dalam dirinya motivasi-
motivasi untuk memiliki pengetahuan yang diharapkan sehingga tahapan-
tahapan dalam belajar sampai pengetahuan itu dimiliki secara permanen 
(retensi) betul-betul disadari sepenuhnya, (2) hasil belajar diperoleh dengan 
adanya proses, dalam hal ini pengetahua diperoleh tidak secara spontanitas, 
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instant, namun bertahap (sequensial). (Rudi Susilana dan Cepi Riyana,                 
2012 : 1). 
Di dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 
menumbuhkan-kembangkan pribadi-pribadi yang : (1) beriman dan bertaqwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, (2) berakhlak mulia, (3) memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, (4) memiliki kesehatan jasmani dan rohani,   
(5) memiliki kepribadian yang mantap dan mandiri, serta (6) memiliki rasa 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. (Puji Lestari Prianto, Hera 
Lestari Mikarsa, 2011 : 1.11)  
Untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran yang dilakukan guru 
di dalam kelas tidak terlepas dari strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran 
menentukan jenis interaksi di dalam proses pembelajaran. Strategi 
pembelajaran yang digunakan harus menimbulkan aktivitas belajar yang baik, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. (Sri Anitah W, 
dkk, 2009 : 1) 
Mata pelajaran IPA di SD adalah ilmu pengetahuan alam yang diajarkan 
di tingkat pendidikan dasar. Dimana dalam aturan yang telah dituangkan 
dalam kurikulum 2006 (Depdiknas, 2006 : 1) bahwa ilmu pengetahuan alam 
sekolah bertujuan mengembangkan kemahiran atau kecakapan ilmu 
pengetahuan alam yang diharapkan oleh suatu lembaga baik formal ataupun 
non formal, adalah sebagai berikut : 
1. Menunjukkan adanya pemahaman konsep ilmu pengetahuan alam yang 
telah dipelajari, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan  konsep secara luwes, akurat, efesien dan tepat dalam 
pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau melakukan identifikasi ilmu 






3. Mampu menyusun secara sistematis. 
4. Ikut memiliki, sikap menghargai kebermanfaatan IPA dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Menurut Powler (dalam Winataputra, 1992 : 122) menyatakan bahwa 
IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan 
yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa 
kumpulan dari hasil observasi dan pengamatan atau eksperimen melalui 
identifikasi obyek.  
Berdasarkan analisis hasil evaluasi pada mata pelajaran IPA tentang 
tumbuhan hijau masih banyak siswa yang nilainya kurang dari KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) dari 45 siswa yang telah menguasai materi hanya 20 
siswa (44,4%) sisanya 25 siswa belum menguasai materi (55,6%). 
Berdasarkan hasil analisis itulah peneliti merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian pada pembelajaran IPA tentang proses tumbuhan 
hijau. Dengan keyakinan bahwa permasalahan yang dialami oleh siswa pada 
pembelajaran IPA dapat teratasi. Hasil diskusi peneliti dengan kepala sekolah, 
peneliti menuangkan penelitian dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan judul ”Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Melalui 
Metode Pembelajaran Interaktif Pada Mata Pelajaran IPA Materi Tumbuhan 
Hijau”. 
Menurut Arikunto (2007 : 3), Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama, 
sedangkan menurut Suhardjono (2007 : 58) mendefinisikan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas 
dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu praktik pembelajaran 
(Sukidin, Basrowi, Susanto, 2010 : 48-49). 
Model pembelajaran interaktif adalah suatu cara atau teknik 
pembelajaran yang digunakan guru pada saat menyajikan bahan pelajaran 
dimana guru pemeran utama dalam menciptakan situasi interaktif yang 
edukatif, yakni interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan 
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dengan sumber pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan belajar. 
(http://darunnajah.ac.id/2012/03/11/model-pembelajaran-interaktif.html)  
Pengembangan model pembelajaran interaktif dalam mata pelajaran IPA 
dapat dilakukan guru dengan syarat harus memperhatikan sembilan hal, yakni : 
motivasi, pemusatan pehatian, latar belakang siswa, belajar sambil bermain, 
belajar sambil bekerja, belajar menemukan dan memecahkan permasalahan 
serta hubungan sosial. Dalam proses kegiatan belajar mengajar yang interaktif, 
guru berperan sebagai pengajar, motivator, fasilitator, mediator, evaluator, 
pembimbing dan pembaru. Dengan demikian kedudukan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas melalui peran aktif, dimana aktifitasnya dapat 
diukur dari kegiatan memperhatikan, mencatat, bertanya menjawab, 
mengemukakan pendapat.  
Apakah melalui metode pembelajaran interaktif pada mata pelajaran IPA 
materi tumbuhan hijau dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Tarbiyah Bangodua?                                                                                      
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut.  
1. Bagaimana peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA melalui 
model pembelajaran interaktif ?  
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
melalui model pembelajaran interaktif ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan model 
pembelajaran interaktif pada pelajaran IPA, sebagai suatu upaya perbaikan dan 
peningkatan proses pembelajaran. Secara khusus tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA 
melalui model pembelajaran interaktif. 
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2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
melalui model pembelajaran interaktif. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi siswa  
Sebagai upaya dalam mengembangkan kemampuan dan keterampilan 
siswa dalam memahami dan meningkatkan hasil belajar. 
2. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan bagi guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran dan profesionalisme dalam kegiatan belajar mengajar. 
3. Bagi Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
informasi tentang penggunaan metode pembelajaran yang tepat sesuai 
kebutuhan yang harus diterapkan pada mata pelajaran lain. 
 
E. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan uraian yang dikemukakan sebelumnya, hipotesis tindakan 
yang diajukan adalah sebagai berikut : 
1. Pembelajaran IPA materi tumbuhan hijau lebih efektif setelah 
diterapkannya metode pembelajaran interaktif 
2. Hasil belajar siswa lebih meningkat setelah diterapkannya metode 
pembelajaran interaktif 
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